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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah utnuk mengetahui bagaimanaproses pembelajaran daring
pada mata pelajaran Olahraga selama covid-19 dapat berpengaruh terhadap hasil pembelajaran yang
didapat selama proses pembelajaran daring. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif statistik
deksriptif. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa sekolah dasar. Hasil dari
penelitian ini siswa diberikan angket mengenai proses pembelajaran yang memiliki dua indikator.
siswa yang tidak memahami pembelajaran daring 60%. Dan ada juga yang sebanding hasil survey
yaitu 30% dan hanya sedikit sekali siswa yang paham atau memahami pemblajaran daring yaitu 10%
hal terebut bisa kita lihat bahwa pemblajaran daring ini tidak efektif. Solusinya menurut saya kita
harus benar benar berusaha mengajar agar para peserta didik memahami dan semoga program
pemerintah ini berjalan dengan lancar, dan untuk vaksinasi untuk para pelajar cepat berjalan dengan
lancar.

Kata Kunci: Evaluasi Pembelajaran, Efektifitas Pembelajaran, Hasil Belajar.

Analysis Of The Effectiveness Of Online Learning On Sports Education Learning
Outcomes During Pandemic Covid-19 at SDN Sukaraya 02

Abstract

The purpose of this study is to find out how the online learning process in sports subjects
during covid-19 can affect the learning outcomes obtained during the online learing process. This
study uses descriptive statistical qualitative methods. The subjects used in this study were elementary
school students. In this study, students were given a questionnaire about the learning process which
had two indicators. The results of this study students were given a questionnaire about the learning
process which has two indicators. students who do not understand the learning dare 60%. And there
are also comparable survey results, namely 30% and only very few students understand or understand
bold learning, which is 10%, we can see that bold learning is not effective. The solution, in my
opinion, is that we should really try to teach so that students understand and hopefully this
government programwill run smoothly, and for the vaccination of students it will run smoothly.
Keywords: Learning Evaluation, Learning Effectiveness, Learning Outcomes
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PENDAHULUAN

Masyarakat dunia tengah diresahkan
dengan adanya wabah Corona Virus Disease
(Covid-19) yang menjadi sebuah pandemi.
Seluruh dunia kini disibukkan dengan berbagai
upaya pencegahan Covid-19 untuk menahan
lonjakan pasien positif karena hingga saat ini
masih  belum ditemukan obat maupun
vaksinnya. Selain itu dengan adanya virus
Covid-19 pemerintah membuat beberapa
kebijakan untuk menghentikan penyebaran
wabah ini, seperti melakukan lockdown di
daerah yang sudah termasuk kedalam zona
merah penyebaran virus, lalu physical
quarantine untuk mnghindari penyebaran virus
secara kontak fisik (Candra, 2020).

Proses  pembelajaran  merupakan
suatu proses yang didalamnya terdapat
kegiatan interaksi antara guru dengan
peserta didik dan adanya komunikasi timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif
untuk mencapai tujuan belajar. Sistem
pembelajaran  daring merupakan sistem
pembelajaran tanpa tatap muka secara
langsung antarguru dan peserta didik,
melainkan secara online yang menggunakan
jaringan internet (Asmuni, 2020). Educators
must also maximize their teaching time so that
it requires learning modelssuch as e-learning
and blended learning to meet the loss of
teaching time due to other activities that must
be done by the teacher besides teaching
(Hudaetal., 2019).

Pembelajaran daring dilakukan sebagai
pilihan stategis dalam memutus
penyembaran wabah covid-19 (Yudiawan,
2020). Pandemi Covid 19 atau masuknya
virus Corona ke Indonesia telah mengubah
proses pembelajaran sekolah di hampir
sebagian besar wilayah Indonesia menjadi
Pendidikan Jarak Jauh (PJJ), belajar dari

rumah, atau School from Home (SFH)
(Megawanti et al., 2020). Kegiatan
pembelajaran secara  langsung  yang

dilaksanakan oleh guru perlahan terkikis dan
tergantikan  dengan  berbagai  aplikasi
pembelajaran daring yang dapat memberi
ruang intraksi langsung antara guru dengan
peserta didik tanpa harus bertemu secara
langsung. Adanya gangguan dalam proses
pembelajaran menyebabkan  terjadinya
beberapa perubahan terhadap peserta didik
yang pada akhirnya berpengaruh terhadap
motivasi belajarnya (Cahyani et al., 2020).

249

Guru dan peserta didik, bahkan orang tua
dipaksa untuk beradaptasi secara cepat
dengan metode daring, di tengah situasi yang
sedang terjadi saat ini, metode daring adalah
solusi yang paling tepat untuk dilakukan.
Meski sekolah diliburkan, tetapi tuntutan
dalam proses pembelajaran masih dapat
terlaksana dan tercapai. pembelajaran secara
daring adalah salah satu alternatif yang dapat

mengatasi masalah tersebut (Sadikin &
Hamidah, 2020).
Adanya perkembangan teknologi

informasi dan komunikasi di era industri 4.0
yang memiliki pengaruh besar di bidang
pendidikan, sangat membantu proses pengajaran
dan pembelajaran. Menurut Wekke & Hamid
(2013) dalam Teknologi informasi dapat
diterima sebagai media dalam melakukan proses
pendidikan, termasuk membantu proses belajar
mengajar, yang juga melibatkan pencarian
referensi dan sumber informasi. Oleh karena itu,
di masa pandemi COVID-19 seperti ini
pembelajaran yang dirasa efektif dan
memungkikan untuk diterapkan adalah
pembelajaran daring. Sekolah berupaya
memanfaatkan dan mengoptimalkan teknologi
informasi sebagai media pembelajaran bagi
siswa. Salah satunya dengan menerapkan
pembelajaran online/daring.

Menurut Moore, Dickson-Deane, &
Galyen (2011) Pembelajaran daring merupakan
pembelajaran yang menggunakan jaringan
internet dengan aksesibilitas, konektivitas,
fleksibilitas,
dan kemampuan untuk memunculkan berbagai
jenis interaksi pembelajaran. Hal ini membuat
pembelajaran dapat dijangkau dengan mudah
dan lebih luas baik oleh guru maupun siswa.
Guru maupun siswa lebih mudah mencari
sumber belajar baik melalui buku maupun
internet. Selain itu guru dan siswa tetap bisa
melangsungkan pembelajaran walaupun di
rumah saja.

Sehingga pembelajaran merupakan
suatu upaya dalam proses pembelajaran yang
berjalan secara efektif dan efisien, sehingga
terjadi perubahan prilaku kearah yang lebih baik
untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
PJOK pada dasarnya merupakan bagian integral
dari sistem pendidikan secara keseluruhan,
bertujuan untuk mengembangkan aspek
kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan
berpikir  kritis, stabilitas  emosional,
keterampilan social, penalaran dan tindakan
moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga
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Berdasarkan pendapat di atas, bahwa PJOK
merupakan bagian integral untuk
mengembangkan seluruh aspek aktivitas fisik,
mental dan emosional yang disajikan sebagai
kegiatan dalam proses Pendidikan (Nurul,
2021).

Pendidikan jasmani merupakan mata
pelajaran wajib dilaksanakan disekolah dengan
tujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani
siswa dan meningkatkan keterampilan gerak
motorik siswa guna menunjang aktifitas siswa
disekolah.(Pratomo & Gumantan, 2021) Artinya
kegiatan olahraga dapat memberikan dampak
positif  terhadap unsur-unsur jasmaniah,
kejiwaan dan sosial.

Pendidikan sebagaimana disebutkan
dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan
Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003 Bab |
pasal 1 menggariskan pengertian yaitu:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasanabelajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang di perlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.(gunawan, 2019)

Pendidikan sangatlah penting untuk
kehidupan manusia, karena dengan pendidikan
dapat mendukung perubahan keterampilan gerak
dan pola fikir. Keberhasilan dalam bidang
pendidikan sangat ditentukan oleh keberhasilan
dalam proses pembelajaran.(Fajar, 2020).

METODE

Metode Penelitian ini merupakan
penelitian  kualitatif,  deskriftif ~ dengan
menggunakan metode Wawancara, dan

mengumpulkan informasi atau data mengenai
proses pembelajaran daring, dimana kita bisa
dapat mengetahui efektifitas pemblajaran di
SDN sukaraya 02 di masa pandemic covid 19
wawamcara ini di lakukan di sdn sukaraya 02,
dengan guru PJOK.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Menurut salah satu guru pjok di sdn
sukaraya 02 yang telah diwawancarai faktor
yang sangat mempengaruhi adalah jaringan dan
kuota dimana padaa saat ini kuotadan jaringan
sangat penting agar proses pemblajaran dapat
maksimal dan saya menyampaikan materi materi
tidak terkendala di internet, bukan hanya
internet peran orang tua pun sangat
mempengarui agar si anak  tidak

menyalahgunakan internet atau kuota tersebut,
karena Pada proses pembelajarannya guru
memberikan materi dan soal melelui whatsapp
group, kemudian para siswa mengisi soal
tersebut lalu di kumpulkan. Selama masa
pandemi proses belajar mengajar di lakukan
dirumah masing masing ataupun membentuk
suatu kelompok belajar yang mana terdiri dari
10 siswa perkelompoknya. Apabila materi
olahraga yang di berikan yaitu materi praktek,
maka siswa pempraktikannya dengan membuat
video mengenai materi tersebut menggunakan
alat seadanya yang tersediadirumah , kemudian
video tersebut dikirimkan melalui whatsapp
grup.

Menurut salah satu orang tua yang telah
kami wawancarai, pembelajaran daring
merupakan pembelajaran yang kurang efektif,
dikarenakan anak pada usia sekolah dasar sangat
memerlukan pendapingan ,apalagi di saat ia di
berikan handpone yang sehrusnya di usia saat ini
tidak boleh karena kita sebagai orang tua
khawatir anak malah bermain, di manabermain
game online atau video video yang tidak pantas
untuk di tonton di usia mereka, Setelah
melakukan wawancara dengan guru dan orang
tua peserta didik, kami memberikan sebuah tes
tertulis berupa beberapa soal kepada siswa kelas
6 untuk mengetahui hasil belajar yang telah
dilakukan selamaproses pembelajaran daring.
Isi tes yang kami berikan mengenai materi yang
sudah dipelajari pada saat prosespembelajaran
daring.

Tabel 1. berikan yaitu materi pembelajaran

PJOK
No Nama Jumlah Jumlah Klasifikasi
siswa yang tidak
memahami  memahami
1 BAGUS 5 5 Sebanding
2 INDRA 4 6 Tidak
memahami
3 TINO 3 7 Tidak
memahami
4 PUTRI 8 2 memahami
5 ALDI 3 7 Tidak
memahami
6 IRNA 5 5 sebanding
7 LALA 4 6 Tidak
memahami
8 FAKHRUL 4 6 Tidak
memahami
9 SELINA 3 7 Tidak
memahami
10 RENDI 5 5 Sebanding
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Klasifikasi

10%: memahami
60%: tidak memahami
30%: sebanding

klasifikasi hasil belajar
siswa

M sebanding M tidak memahami ¥ memahami B

10% 0%

Gambar 1. klasifikasi hasil belajar siswa

Berdasarkan tabel diatas terlihat
bahwa siswa vyang tidak memahami
pembelajaran daring 60%. Dan ada juga
yang sebanding hasil survey yaitu 30% dan
hanya sedikit sekali siswa yang paham atau
memahami pemblajaran daring yaitu 10%
hal terebut bisa kita lihat bahwa pemblajaran
daring ini tidak efektif.

Solusinya menurut saya Kkita harus
benar benar berusaha mengajar agar para
peserta didik memahami dan semoga
program pemerintah ini berjalan dengan
lancar, dan untuk wvaksinasi untuk para
pelajar cepat berjalan dengan lancar

SIMPULAN

Evaluasi merupakan suatu proses bukan
suatu hasil (produk). Hasil yang diperoleh dari
kegiatan evaluasi adalah kualitas sesuatu, baik
yang menyangkut tentang nilai atau arti,
sedangkan kegiatan untuk sampai pada
pemberian nilai dan arti itu adalah evaluasi.
Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi
peneliti untuk menambah wawasan dan
pengetahuan tentang evaluasi hasil belajar yang
dilakukan dengan Daring, terutama domain yang
berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan dan
sikap pembelajaran daring agar pembelajaran
tersebut dapat terselenggara dengan sukses dan
optimal. Dan hasil kesimpulan tadi banyak

beberapa siswa yang tidak memabhai
pemblajaran daring kita sebagai pendidik harus
berusaha keras agar materi materi dapat
tersampaikan dengan baik.
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